BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1.

Humektan dengan campuran gliserin dan garam (1:1 %-b) memiliki warna hand and
body lotion yang lebih gelap dibandingkan dengan humektan hanya garam saja (0:1
%-b) dan hanya gliserin saja (1:0 %-b), di mana warna hand and body lotion paling
terang/muda terdapat pada sampel 1:0 %-b.

Humektan campuran antara gliserin dan garam (1:1 %-b) mampu membuat sediaan
memiliki tekstur lebih hard, lebih adhesive, dan resilience lebih tinggi; sedangkan
humektan hanya garam saja (0:1 %-b) memiliki nilai hardness, adhesiveness, dan
resilience di antara sampel 1:1 %-b dan 1:0 %-b; dan nilai hardness, adhesiveness,
dan resilience terendah pada sediaan dengan humektan hanya gliserin saja (1:0 %-b).
Humektan dengan campuran gliserin dan garam (1:1 %-b) mampu mencegah
penguapan air lebih baik dibandingkan humektan hanya garam saja (0:1 %-b) dan
hanya gliserin saja (1:0 %-b).

Semakin banyaknya garam yang ditambahkan ke dalam formulasi menyebabkan pH
hand and body lotion semakin asam.

Garam sebagai humektan juga mampu membuat hand and body lotion lebih tahan
terhadap jamur, namun lebih berpotensi menyebabkan terjadinya fenomena creaming.
Konsentrasi glyceryl cocoate mempengaruhi stabilitas sediaan di mana semakin
banyak konsentrasi glyceryl cocoate membuat hand and body lotion semakin
homogen dan mencegah penyatuan droplet fase minyak sejenis membentuk droplet

yang berukuran besar.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Dalam pencampuran dan penghomogenan hand and body lotion, dapat dicoba pada

waktu pencampuran yang lebih lama atau kecepatan pencampuran yang lebih tinggi agar

hand and body lotion lebih stabil dan homogen.
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2. Menambahkan co-emulsifier ke dalam formulasi agar hand and body lotion yang
dihasilkan bisa stabil lebih lama.

3. Melakukan analisis yang dilakukan dalam penelitian pada salah satu produk hand and
body lotion komersial agar menjadi pembanding keberhasilan hand and body lotion yang
diformulasikan.

4. Mencoba konsentrasi humektan lebih tinggi dari 7 %-b agar dapat mencegah penguapan

air pada hand and body lotion lebih baik.
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